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PENENTUAN RUTE DISTRIBUSI BERAS UNTUK MASYARAKAT MISKIN 

MENGGUNAKAN LINEAR PROGRAMMING DENGAN MEMPERTIMBANGKAN 

WAKTU TEMPUH 

 

1. RINGKASAN 

Angka kemiskinan absolut di Kabupaten Bogor menempati angka tertinggi di antara seluruh 

Kota/Kabupaten di Indonesia. Oleh karena itu, Kabupaten Bogor harus dapat menangani 

kemiskinan secara tepat serta menjamin efektivitas dan efisiensi pelaksanaan program untuk 

rakyat miskin. Beras untuk Masyarakat Miskin (Raskin) adalah salah satu program pemerintah 

untuk rakyat miskin yang direpresentasikan dengan Rumah Tangga Sasaran (RTS). Program 

ini merupakan program yang penting karena beras merupakan komoditas makanan dengan 

kontribusi paling besar terhadap Garis Kemiskinan Makanan (GKM). Efektivitas distribusi 

Raskin sangat tergantung pada ketepatan jumlah sasaran penerima manfaat dan ketepatan 

jumlah beras yang diterima pada kegiatan distribusi. Sementara itu, efisiensi distribusi diukur 

dari rute distribusi dengan memperhatikan waktu tempuh yang berhubungan langsung dengan 

biaya transportasi. Penelitian ini membahas distribusi di wilayah kerja gudang Bulog Bogor, 

dimana terdapat 1 (satu) gudang Bulog sebagai titik sumber distribusi, yaitu berada di Kota 

Bogor. Gudang ini melayani 57 keacamatan yang berada di Kota Bogor, Kabupaten Bogor 

dan Kota Depok. Penelitian ini menggunakan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 

untuk menyelesaikan masalah penentuan rute distribusi. Pada rute distribusi awal, moda 

transportasi harus menggunakan waktu tempuh yang lebih jauh daripada rute distribusi 

usulan. 

 

Kata kunci: Rute Distribusi Raskin, Bogor, Efektivitas Distribusi, Efisiensi Distribusi, 

Capacitated Vehicle Routing Problem. 

 

2. LATAR BELAKANG 

Garis Kemiskinan (GK) merupakan indikator untuk menyatakan penduduk miskin. Penduduk 

yang berada di bawah garis kemiskinan dinyatakan sebagai penduduk miskin. GK dinyatakan 

dalam dalam 2 (dua) komponen, yaitu Garis Kemiskinan Makanan (GKM) dan Garis 

Kemiskinan Non Makanan (GKNM). GKM mempunyai peran yang lebih besar daripada 

GKNM [1]. Komoditas makanan yang berkontribusi paling besar terhadap GKM adalah beras, 

yaitu sebesar 21,81 persen seperti terlihat pada Gambar 1 [1]. 

 



 

Gambar 1. Kontribusi Komoditas Makanan Terhadap Garis Kemiskinan Makanan (GKM) [1] 

 

Beras untuk Masyarakat Miskin (Raskin) adalah salah satu program pemerintah untuk rakyat 

miskin yang direpresentasikan dengan Rumah Tangga Sasaran (RTS). Program ini 

diselenggarakan oleh Perusahaan Umum Badan Urusan Logistik (Perum Bulog) dengan 

menjual beras dengan harga murah bersubsidi [2], [3]. Program ini bertujuan untuk mengurangi 

beban pengeluaran RTS melalui pemenuhan sebagian kebutuhan pangan pokok dalam bentuk 

beras dan mencegah penurunan konsumsi energi dan protein [3]. Paket Kebijakan Ekonomi I 

yang dirilis pemerintah pada tahun 2015 bahkan memberikan Raskin untuk bulan ke-13 dan 

ke-14 guna melindungi daya beli masyarakat [4]. Efektivitas distribusi Raskin sangat 

tergantung pada ketepatan jumlah sasaran penerima manfaat dan ketepatan jumlah beras yang 

diterima pada kegiatan distribusi [3]. Sementara itu, efisiensi distribusi Raskin diukur dari rute 

distribusi yang berhubungan langsung dengan biaya transportasi. 

 

Permasalahan pada distribusi Raskin, yaitu [5], [6]: (1) salah sasaran, (2) jumlah beras yang 

dibagikan kurang dengan apa yang telah diprogramkan, (3) kesalahan data jumlah keluarga 

miskin, (4) harga yang tidak sesuai dengan perencanaan awal, (5) terjadi keterlambatan 

penerimaan beras Raskin karena keterlambatan setoran pembayaran ke Bulog, maka Bulog 

tidak mau menyalurkan jatah Raskin sebelum uang setoran dilunasi, (6) mutu beras yang jelek. 

Penelitian ini akan berfokus pada solusi untuk permasalahan efektivitas distribusi yang 

tercantum pada poin 1 dan 2 sekaligus berkaitan erat dengan efisiensi distribusi.  
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Permasalahan dari segi distribusi dikarenakan waktu perjalanan dari satu titik ke titik lain 

membutuhkan waktu perjalanan yang berbeda-beda meskipun dengan jarak yang sama. Waktu 

perjalanan bersifat dinamis [7] dan bervariasi disebabkan oleh kemacetan lalu lintas atau 

kondisi cuaca yang memengaruhi efisiensi dan kelayakan rute pengiriman [8], [9]. Dengan 

meminimalkan waktu perjalanan dari rute distribusi, biaya operasional diasumsikan minimal 

juga untuk mencapai efektivitas dan efisiensi distribusi. 

 

2.1. Urgensi Penelitian 

Kemiskinan bukan semata-mata kurangnya pendapatan untuk memenuhi kebutuhan hidup 

pokok atau standar hidup layak, namun menyangkut kemungkinan atau probablilitas orang atau 

keluarga miskin untuk melangsungkan dan mengembangkan usaha serta taraf kehidupannya. 

Angka kemiskinan absolut di Kabupaten Bogor menempati angka tertinggi di antara seluruh 

Kota/Kabupaten di Indonesia, yaitu lebih dari 400 ribu jiwa [10]. Oleh karena itu, penelitian 

ini dilakukan pada wilayah distribusi dari gudang Bulog yang berada di Kota Bogor. Gudang 

Bulog ini tidak hanya melayani Kota Bogor, melainkan juga melayani Kabupaten Bogor dan 

Kota Depok. Penelitian ini akan berfokus pada solusi untuk permasalahan efektivitas distribusi 

yang tercantum pada poin 1 dan 2 sekaligus berkaitan erat dengan efisiensi distribusi dengan 

mempertimbangkan waktu tempuh. 

 

3. TINJAUAN PUSTAKA 

Riset-riset yang telah dilakukan tidak membahas tentang program Raskin seperti yang dibahas 

dalam penelitian ini. Penelitian yang telah dilakukan terkait program-program pengentasan 

kemisikinan secara spesifik, antara lain: program Bantuan Langsung Sementara Masyarakat 

(BLSM), Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Perdesaan (PNPM-MP), dan 

program Simpan Pinjam Perempuan (SPP). Penelitian terkait efektivitas penyaluran BLSM 

diukur menggunakan deskriptif kualitatif dengan pendekatan spasial [11]. Persepsi RTS 

terhadap pelaksanaan dana bergulir PNPM-MP diukur menggunakan deskriptif analitis [12]. 

Kajian terhadap efektivitas dan dampak PNPM-MP terhadap peningkatan kesejahteraan dan 

kesempatan kerja dilakukan dengan mengaplikasikan deskriptif analitis [13]. Studi mengenai 

program SPP sebagai program turunan dari PNPM-MP dilakukan untuk mengukur efektivitas 

dan dampak program SPP terhadap pendapatan dan jam kerja anggota kelompok SPP 

menerapkan metode asosiatif dengan teknik analisis uji dua sampel berpasangan [14]. 

 



Penelitian penelitian menyangkut program Raskin sudah banyak dilakukan dengan tujuan yang 

berbeda, dan belum memperhatikan efektivitas dan efisiensi distribusi Raskin. Studi yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan efektivitas pengelolaan program Raskin dilaksanakan 

dengan peningkatan kesejahteraan masyarakat menggunakan deskriptif analitis [15]. Penelitian 

lainnya membuat perkiraan kebutuhan pasokan distribusi Raskin dengan memperhitungkan 

ketidakpastian permintaan [16]. Untuk menanggulangi ketidakpastian permintaan tersebut, 

penelitian tersebut menggunakan Simulasi Monte Carlo [16]. Kajian-kajian di atas belum 

memperhatikan efektivitas dan efisiensi distribusi Raskin. 

 

Beberapa riset dilakukan terkait efektivitas distribusi barang tanpa memperhatikan faktor 

efisiensi distribusi. Penelitian terkait peran angkatan laut dilakukan untuk meningkatkan 

efektivitas distribusi sapi potong [17]. Sementara itu, dilakukan kajian yang membahas alokasi 

moda transportasi dengan mempertimbangkan ketidakpastian permintaan menggunakan 

pendekatan Hill Climbing [18]. Studi-studi mengenai efektivitas distribusi Raskin juga 

dilakukan di Divisi Regional Sulawesi Utara dan Gorontalo [19], di Kota Bandar Lampung [5], 

dan di Kecamatan Maja, Kabupaten Majalengka [20]. 

 

Kajian-kajian yang berhubungan dengan efisiensi distribusi barang tetapi tidak mendiskusikan 

efektivitas distribusi sudah dilakukan dengan menggunakan metode alokasi sumber daya dan 

rute kendaraan, metode survei eksplorasi, model simulasi, dan pendekatan System Dynamics. 

Penelitian yang menggunakan metode alokasi sumber daya dan rute kendaraan dengan 

memperhatikan sumber daya transportasi, kapasitas transportasi, dan waktu pengiriman [21]. 

Metode survei eksplorasi digunakan untuk mengurangi emisi gas buang pada industri 

transportasi di Swedia [22]. Aplikasi model simulasi pemilihan moda transportasi digunakan 

untuk mengukur efisiensi distribusi barang [23]. Penelitian lainnya menggunakan pendekatan 

System Dynamics untuk mengestimasi dan meminimalkan biaya yang diakibatkan oleh 

transportasi [24] dengan mempertimbangkan dampak lingkungan [25]. 

 

Kajian-kajian yang berhubungan dengan efektivitas dan efisiensi distribusi dengan tidak 

menggunakan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) telah dilakukan dengan berbagai 

metode, antara lain: metode deksriptif analitis, simulasi, Genetic Algorithms (GA), Fuzzy 

Genetic Algorithms (FGA), Simulated Annealing, dan algoritma Best-Worst Ant System 

(BWAS). Penelitian dilakukan untuk mengukur efektivitas dan efisiensi rute distribusi dengan 

menggunakan metode deskriptif analitis [26]. Model simulasi diaplikasikan untuk 



meningkatkan keberlanjutan kinerja jaringan distribusi di perusahaan logistik Inggris dengan 

memperhatikan emisi gas buang [27]. Penelitian yang menggunakan GA, FGA, dan Simulated 

Annealing bertujuan untuk mengoptimalkan biaya pada distribusi produk makanan segar [28]. 

Penelitian lainnya menggunakan algoritma BWAS dalam perancangan sistem informasi 

transportasi untuk perencanaan distribusi yang optimal [29]. Riset-riset yang membahas 

efektivitas dan efisiensi distribusi Raskin dilakukan menggunakan metode deskriptif analitis di 

Kecamatan Trienggadeng, Kabupaten Pidie Jaya [6], dan di Provinsi Lampung [30]. Penelitian 

mengenai distribusi Raskin menggunakan GA dikerjakan untuk menentukan rute distribusi 

dengan waktu tempuh minimal dengan memperhatikan jarak dan kapasitas kendaraan [31]. 

 

Pada penelitian ini, terdapat 2 (dua) jenis lokasi yang dipertimbangkan, yaitu titik sumber 

penyaluran dan titik distribusi. Titik sumber penyaluran didefinisikan sebagai gudang-gudang 

penyimpanan Bulog. Jumlah gudang penyimpanan Bulog di Indonesia terdapat 1.550 unit [32], 

dan terdapat 1 (satu) diantaranya menjadi bagian penting dari penelitian ini karena gudang 

tersebut berada di Bogor. Kegiatan penyaluran Raskin dilakukan di titik distribusi yang 

disepakati antara Bulog dengan Pemerintah Provinsi/Kabupaten/Kota setempat [2]. Titik 

distribusi Raskin adalah titik distribusi yang resmi seperti kantor Kelurahan/Desa, pos Rukun 

Warga (RW) atau tempat yang lebih dekat dengan masyarakat [2]. Dalam penelitian ini 

Kabupaten Kepulauan Seribu tidak dimasukkan ke dalam perhitungan, karena perjalanan dari 

dan menuju lokasi tidak dapat ditempuh melalui perjalanan darat. 

 

Pada rute awal, rute distribusi yang digunakan adalah pengiriman dari gudang menuju masing-

masing kecamatan secara parsial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 

meminimalkan waktu tempuh rute distribusi Raskin di wilayah kerja Bogor. Rute distribusi 

yang dimaksud adalah rute yang ditempuh dari gudang Bulog Bogor ke 57 kecamatan yang 

berada di wilayah Kota Bogor, Kabupaten Bogor, dan Kota Depok. Dengan meminimalkan 

panjang panjang rute distribusi, biaya operasional diasumsikan menjadi minimal pula demi 

mencapai efektivitas dan efisiensi distribusi. 

 

4. METODE 

Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang digunakan sebagai alat untuk mengumpulkan 

data dan menjawab pertanyaan-pertanyaan dalam penelitian. Dalam prosedur penelitian ini, 

penulis membahas tentang pengembangan instrumen pengumpulan data, metode dan teknik 

pengumpulan data, serta prosedur pengolahan data. 
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Gambar 2. Prosedur Penelitian 

 

Pada tahap identifikasi masalah, langkah yang dilakukan adalah menentukan topik penelitian 

yaitu penentuan rute distribusi Raskin di wilayah kerja gudang Bulog Bogor menggunakan 

CVRP. Ruang lingkup dari penelitian ini adalah rute distribusi Raskin di wilayah gudang Bulog 

Bogor, yaitu Kota Bogor, Kabupaten Bogor, dan Kota Depok. Pada tahap studi literatur, 

dilakukan pengumpulan materi, data dan informasi dari buku dan artikel ilmiah yang berkaitan 

sekaligus memperkuat pemahaman terhadap rute distribusi Raskin. Bersamaan dengan itu, 

dibentuk batasan materi-materi yang dianalisis. Selanjutnya adalah tahap identifikasi 

kebutuhan data, seperti waktu tempuh antar titik distribusi, konsumsi rata-rata beras per orang 

dalam kurun waktu tertentu beserta jenis dan kapasitas moda transportasi dalam melakukan 

distribusi Raskin. Setelah data dikumpulkan, penulis mengolah data-data yang diterima. 



Selanjutnya, dilakukan analisis data berupa rute distribusi Raskin untuk kemudian dilakukan 

perumusan rekomendasi yang diambil dari keseluruhan proses penelitian. 

 

4.1. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah jumlah penduduk miskin yang dipublikasikan oleh Badan Pusat 

Statistik, data koordinat letak gudang Bulog yang berada di Bogor beserta kapasitas maksimal 

gudang tersebut untuk menampung Raskin, waktu tempuh antar titik distribusi, konsumsi beras 

per orang dalam kurun waktu tertentu, dan kapasitas moda transportasi. Dari data koordinat 

tersebut, maka didapatkan waktu tempuh antara gudang dan masing-masing kelurahan yang 

menjadi target distribusi Raskin. Data waktu tempuh ini menjadi input bagi CVRP sebagai data 

biaya. Dengan kata lain, data biaya didekati dengan waktu tempuh antara titik sumber 

penyaluran dan titik distribusi. Waktu tempuh akan berdistribusi normal, sehingga kami 

mengambil nilai rata-rata sebagai data biaya transportasi. 

 

4.2. Pengumpulan Data 

1. Waktu tempuh antar titik distribusi 

Untuk memperoleh waktu tempuh antar titik distribusi, diperlukan titik koordinat masing-

masing kecamatan. Setelah didapatkan titik koordinatnya, maka dapat observasi terkait 

waktu tempuh antar titik distribusi dilakukan menggunakan aplikasi Google Maps dengan 

mengulang paling sedikit sebanyak 30 (tiga puluh) kali dalam waktu kerja dan hari kerja. 

Waktu kerja diartikan sebagai waktu aktif selama jam 08.00 hingga 16.00 WIB, sementara 

hari kerja diartikan sebagai Hari Senin hingga Hari Jum’at. Asumsi yang dibangun dalam 

penelitian ini adalah kapasitas gudang Bulog Bogor selalu dapat memenuhi permintaan. 

2. Konsumsi rata-rata beras per orang 

Data sekunder terkait dengan kosumsi rata-rata beras orang dalam kurun waktu tertentu 

dapat diperoleh dari data statistik, buku, atau artikel ilmiah lainnya. 

3. Jenis dan kapasitas moda transportasi Raskin. 

Jenis transportasi yang digunakan dapat berupa truk dengan berbagai macam kapasitas yang 

dapat diperoleh dari literatur. 

 

4.3. Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP)[33] 

Penentuan rute distribusi adalah keputusan operasional masing-masing perusahaan dengan 

tujuan akhir untuk meminimalkan biaya transportasi yang didekati oleh panjang rute [34]. 

CVRP telah menjadi bahan penelitian untuk pengoptimalan kombinatorial. Penelitian ini 



menggunakan CVRP untuk meminimalkan total waktu tempuh oleh kendaraan, dengan batasan 

[33]: 

a. Setiap rute pada solusi harus dimulai dan berakhir di depot, dalam hal ini depot berarti 

gudang Bulog di Bogor. 

b. Setiap titik distribusi dikunjungi hanya sekali oleh satu kendaraan. 

c. Total permintaan setiap rute tidak melebihi kapasitas kendaraan. 

 

Fungsi tujuan 

𝑀𝑖𝑛𝑖𝑚𝑖𝑧𝑒 𝑧 = ∑ ∑ 𝑐𝑖𝑗𝑥𝑖𝑗

𝑛

𝑗=0

𝑚

𝑖=0

 
(5) 

Fungsi batasan 

∑ 𝑥0𝑗

𝑗=0

= 𝑚 

(6) 

∑ 𝑥𝑖0

𝑗=0

= 𝑚 

(7) 

∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑗=1

= 1 

(8) 

∑ 𝑥𝑖𝑗

𝑖=1

= 1 

(9) 

𝑚 ≥ 1 (10) 

 

Fungsi objektif dalam persamaan (5) berfungsi untuk meminimalkan biaya total. Batasan (6) 

mewakili jumlah moda transportasi yang digunakan m. Batasan (7) menjamin bahwa semua 

moda transportasi yang berangkat dari sumber distribusi kembali ke tempat yang sama. 

Persamaan (8) dan (9) menjamin bahwa semua titik distribusi akan dikunjungi. 
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